PENGENALAN SISTEM SATELIT QUASI-ZENITH

2.1
Definisi, Fungsi, dan Keunggulan Sistem Satelit Quasi-Zenith
Sistem Satelit Quasi-Zenith adalah suatu sistem yang secara serempak menyebarkan beberapa satelit pada orbit dengan kecondongan geostationary quasi-zenith sehingga salah satu dari satelit tersebut selalu berada dekat dengan zenith jika dilihat dari titik spesifik pada Asia Timur. Satelit-satelit tersebut ditempatkan pada tiga orbit yang berbeda 120o dan selalu memiliki sudut elevasi 70o atau lebih terhadap Asia Timur, sehingga terjadi sinkronisasi lokus permukaan bumi. Satelitnya disebut juga satelit figure-8 karena lokus dari satelit tersebut mengikuti bentuk “8” dari utara ke selatan dengan ekuator pada pertengahannya.
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Gambar 2.1 Konstelasi Sistem Satelit Quasi-Zenith

[image: image2.png]



Gambar 2.2 Figure-8 Ground Locus

Berbeda dari satelit geostationary, QZSS dapat mentransmisikan sinyal tanpa halangan dari gunung atau bangunan, sehingga kita dapat menerima sinyal komunikasi dan posisi bahkan ketika berada di tengah kota maupun area pegunungan tanpa adanya interferensi. Sebagai tambahan, dengan menambahkan Global Positioning System (GPS) pada sistem akan memberikan informasi posisi yang lebih akurat dibanding sebelumnya. QZSS dirancang tidak hanya untuk mentransmisikan sinyal posisi, tapi juga sinyal koreksi  dan informasi ketersediaan GPS untuk mempertinggi keakuratan dan keaslian dari sinyal posisi.

QZSS meningkatkan kinerja GPS dalam dua cara, yaitu peningkatan ketersediaan sinyal GPS dan peningkatan performa GPS, mencakup akurasi dan keaslian sinyal GPS. QZSS meningkatkan ketersediaan GPS karena menambah visibilitas daerah cakupan terhadap satelit, meningkatkan akurasi GPS dengan adanya koreksi data lewat pentransmisian sinyal submeter-class L1-SAIF dan LEX yang telah ditingkatkan performanya oleh QZS, juga meningkatkan keaslian(reliability) dengan adanya notifikasi kegagalan monitoring dan data sistem.

2.2
Struktur Satelit Quasi-Zenith

QZS mempunyai dua panel array solar cell, antena transmisi L-Band (L-ANT), antena transmisi L1-SAIF (LS-ANT), dan antena TTC. QZS memanfaatkan antena non-steerable yang dipasang pada salah satu sisi spacecraft. Ketinggian QZS diatur untuk memastkan antena-antena tersebut selalu menghadap langsung ke tengah bumi. Orientasi array solar cell dikendalikan menyimpang untuk mengoptimalkan penerimaan cahaya matahari. L-ANT dibuat dari antena array helical. Kurva gain yang dibentuk array ini dirancang untuk mengimbangi pemvariasian jarak satelit dari permukaan bumi yang lambat karena eksentrisitas.
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Gambar 2.3 Penampang Satelit Quasi-Zenith

Komponen-komponen pada QZS yang digunakan untuk membangkitkan dan mentransmisikan sinyal dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2.4 Blok Diagram Satelit Quasi-Zenith
Sinyal-sinyal QZS terdiri dari gelombang carrier yang menggunakan rubidium atomic clock sebagai frekuensi referensi dan dimodulasi oleh kode-kode PRN, serta pesan-pesan navigasi yang dibangkitkan Master Control Station (MCS). Sinyal-sinyal ini ditransmisikan ke bumi oleh L-ANT dan LS-ANT.

2.3
Pembagian Sistem Satelit Quasi-Zenith

2.3.1 Space Segment

Space Segment dari QZSS terdiri dari konstelasi satelit Quasi-Zenith. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, satelit Quasi-Zenith mempunyai orbit pada kecondongan geosinkron. Orbit tersebut mempunyai ketinggian orbit yang sama dengan orbit geostationary (sekitar 35,786 km) dan kecondongan seperti ditunjukkan gambar berikut :
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Gambar 2.5 Orbit Satelit Quasi-Zenith
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Gambar 2.6 Diagram Track Konstelasi Orbit QZSS

Satelit tersebut beredar sekali sehari serempak dengan rotasi bumi. Ketika satelit Quasi-Zenith digunakan untuk Asia Timur , tiga satelit diposisikan pada bentuk “8”. Ketiga satelit tersebut tidak mengorbit pada kecondongan orbit yang sama, tapi disebarkan pada tiga orbit yang berbeda dengan kecondongan yang sama dan pada interval yang meningkat 120o. Tiap satelit bergerak pada lokus dengan perbedaan fasa 8 jam satu sama lain. Ketika satelit melintasi ekuator pada lapisan celestial, sudut elevasi sekitar 45o. selama 8 jam ketika satelit bergerak pada bagian atas lokus figure-8, sudut elevasi melebihi 70o. Jika tiga satelit atau lebih diatur pada lokus dengan interval yang sama , maka sudut elevasi akan selalu lebih dari 70o.
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Gambar 2.7 Lokus Satelit Quasi-Zenith pada Lapisan Celestial Asia Timur

2.3.2 Ground Segment

Ground Segment dari QZSS terdiri dari Monitoring Stations(MS), Master Control Station (MCS), dan Tracking Control Stations (TCS). MS memonitor sinyal yang ditransmisikan oleh QZS, MCS mengambil hasil monitoring MS dan mengestimasi waktu serta orbit QZS, sedangkan TCS memonitor status QZS dan fungsinya dengan MCS untuk menyediakan pelayanan tepat sesuai yang dibutuhkan.

[image: image8.png]{GuasiZorith Sataiite





Gambar 2.8 Hubungan Space Segment dan Ground Segment
